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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan tarian Tedo Kema modifikasi ini sesungguhnya merupakan salah satu 

kegiatan yang harus diketahui, dipelajari dan ditingkatkan sebagai salah satu sarana 

untuk melatih kreatifitas siswa, menumbuhkan rasa presiasi siswa terhadap seni, 

kususnya seni tari yang berasal dari daerah Ende Lio khususnya kepada siswa SMA 

Swasta Sta. Familia Sikumana Kota Kupang. Sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan tari Tedo Kema modifikasi  

ini terdiri dari proses dan hasil pembelajaran atau latihan yang dilakukan. 

Penerapan berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa, penerapan tari Tedo Kema modifikasi ini dari penerapan ragam 

gerak dan pola lantai kepada siswa kelas X merupakan salah satu cara yang dapat 

ditempuh untuk meningkatkan atau memberi wawasan baru bagi siswa siswi dalam 

memahami seni tari dalam negri. Berikut adalah tahapan pada hasil peneltian. 

1. Tahap Awal 

pertemuan pertama : pada tahap awal ini, terdapat 3 kegiatan yaitu 

pengenalan mengenai tari Tedo Kema, melakukan perekrutan anggota tari, dan 

membuat jadwal latihan.  

2. Tahap Inti 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan kembali mengenai tarian Tedo Kema, 

kemudian dilanjutkan dengan memperkenalkan beberapa ragam gerak tari 
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kreasi Tedo Kema sebagai gambaran awal bagi siswa yang sudah dipilih untuk 

mempelajari tarian yang akan terjadi atau berlangsung selama 7 kali pertemuan. 

a. Pertemuan Pertama. 

 Peneliti memperkenalkan tari kreasi Tedo Kema selanjutnya merekrut 

siswa dan menyusun jadwal latihan yang terdiri dari 7 kalipertemuan. 

b. Pertemuan ke 2 

 Peneliti menggunakan waktu sesingkat mungkin untuk menjelaskan 

kembali mengenai tarian kreasi Tedo Kema. Tahap selanjutnya peneliti 

mengajarkan pola lantai tarian Tedo Kema dimana gerakan pertama atau 

gerakan awal masuk menggunakan hitungan kemudian membentuk pola. 

c. Pertemuan ke 3 

 Siswa diminta untuk mempraktikan kembali gerakan dan pola lantai 

yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, selanjutnya peneliti 

mengajarkan tentang gerakan ragam ke 3 beserta pola lantai berbentuk 

lurus sejajar dengan posisi penari berlawanarah. 

d. Pertemuan ke 4 

 Pada pertemuan ke 4 peneliti member contoh kembali gerakan ragam 

beserta pola sebelumnya kepada semua penari agar penari yang tidak hadir 

dapat menyesuaikan gerakan dengan teman yang lain. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan Ragam gerak ke 4, dan 5. 

e. Pertemuan ke 5 

 peneliti meminta agar para penari menggulangkan kembali gerakan pada 
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pertemuan kemarin. Terdapat pada latihan pertemuan kemarin siswa 

masih mengingat gerakan yang diajarkan sehingga peneliti tidak terlalu 

kesulitan untuk member contoh dan dilanjutkan dengan ragam gerak ke 6 

dan ke 7. Setelah selesai peneliti menggunakan musik pengiring agar 

penari dapat menyesuaikan gerakan dengan iringan musik. 

f. Pertemuan ke 6 

 Pertemuan ke 6 dilakukan di ruangan kosong di gedung baru SMA 

Swasta Sta. Familia Sikumana, pukul 13:12-14:30 dan diawali dengan 

peneliti meminta agar para penari mengulang kembali gerakan ragam awal 

hingga ragam ke 7. Setelah itu, peneliti menyempurnakan kembali gerakan 

yang belum sempurna, dilakukan secara berulang kali. 

3. Tahap akhir  

Pada pertemuan ke 7 

 Pertemuan ke 7 merupakan pertemuan dimana para siswa mementaskan 

tarian kreasi Tedo Kema yang telah dilatih dan dipelajari selama beberapa kali 

pertemuan sehingga pada tahap akhir ini siswa dapat mementaskannya.  

 Selama proses latihan berlangsung, peneliti menemukan beberapa 

kendala atau masalah tetapi peneliti mampu menemukan jalan keluar atas 

masalah yang dihadapi selama proses penelitian berlangsung sehingga peneliti 

merasa cukup berhasil dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 

B. Saran 

  Setelah memlalui berbagai tahapan proses dalam penelitian ini, peneliti memiliki 
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beberapa saran. 

1. Bagi siswa SMA Swasta Sta. Familia Kota Kupang. Hendaknya pengalaman 

menarikan tari Tedo Kema tidak hanya berakhir pada penelitian ini saja, tetapi 

harus dilatih secara rutin sehingga pada saat acara di sekolah berlangsung dapat 

menampilkan tarian ini dengan lebih baiklagi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini membutuhkan 

pengembangan dan perbaikan. Untuk itu, peneliti sangat mengharapkan peneliti 

selanjutnya yang hendak meneliti tentang Tari Tedo Kema mampu 

mengembangkannya lagi berkaitan dengan proses pembelajaran maupun 

pengembangan metode dan strategi dalam pembelajaran Tari Tedo Kema. 
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